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ABSTRAK

Riana Amelia

Hubungan Frekuensi, Waktu dan Teknik Penyikatan Gigi dengan Tingkat 
Kebersihan Mulut pada Siswa-siswi Usia 10-12 Tahun di Sekolah Dasar Negeri 
32 Palembang

Karies gigi adalah salah satu penyakit gigi dan mulut yang banyak diderita 
masyarakat Indonesia, hal ini sangat berkaitan dengan kebersihan mulut. Kebersihan 
mulut merupakan faktor penting bagi kesehatan gigi dan mulut secara keseluruhan. 
Karena semakin baik tingkat kebersihan mulut, semakin kecil angka kejadian 
penyakit gigi dan mulut. Salah satu cara untuk menjaga kebersihan mulut adalah 
dengan menyikat gigi, hal ini bergantung pada frekuensi, waktu dan teknik 
penyikatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara frekuensi, waktu dan teknik penyikatan gigi dengan tingkat 
kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri 32 
Palembang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan 
cross-sectional, dimana yang menjadi populasi adalah siswa-siswi usia 10-12 tahun 
di Sekolah Dasar Negeri 32 Palembang. Pengolahan data yang dipakai adalah dengan 
menggunakan sistem komputerisasi serta dianalisis secara univariat dan bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara frekuensi penyikatan 
gigi dengan tingkat kebersihan mulut, tidak ada hubungan antara waktu penyikatan 
gigi dengan tingkat kebersihan mulut, ada hubungan antara teknik penyikatan gigi 
dengan tingkat kebersihan mulut, ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat 
kebersihan mulut, ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan tingkat 
kebersihan mulut, tidak ada hubungan antara pekeijaan orang tua dengan tingkat 
kebersihan mulut, ada hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan tingkat 
kebersihan mulut.

Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat kebersihan mulut tidak hanya 
dipengaruhi oleh frekuensi dan waktu penyikatan gigi tetapi juga harus 
memperhatikan teknik penyikatan gigi yang benar.

Kata Kunci: Frekuensi penyikatan gigi, Waktu penyikatan gigi, Teknik 
penyikatan gigi, Tingkat kebersihan mulut (OHI-S)
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ABSTRACT

Riana Amelia

The Correlation Frequency, Timing, and Technique of Teethbrushing and Oral 
Hygiene Index from Student 10-12 Years Old of Elementary School 32 

Palembang

Dental caries in one of oral and dental diseases which mostly suffer by 
Indonesian people. It is highly correlated with oral hygiene. Oral hygiene is the most 
important factor of oral and dental health. Since the highest oral hygiene index of 
someone, the lowest insidence of oral and dental disease. One of the ways to keep 
oral hygiene is brushing of teeth. However, it depends on the frequency, timing, and 
technique of teethbrushing. The objective of this research was to find out if there 
have correlation or not between the ffequency, timing and technique of teethbrushing 
with Oral Hygiene Index-Simplified(OHI-S) from student 10-12 years old of 
Elementary School 32 Palembang.

The research represents correlative descriptive with cross sectional approach, 
where the population was student 10-12 years old of Elementary School 32 
Palembang. The processing data used was computerized and analyzed by univariate 
and bivariate technique.

The results showed that there was no correlation between teethbrushing of 
ffequency and oral hygiene index, there was no correlation between teethbrushing of 
timing and oral hygiene index, there was correlation between teethbrushing of 
technique and oral hygiene index, there was correlation between gender and oral 
hygiene index, there was correlation between parent’s education and oral hygiene 
index, there was no correlation between parent’s job and oral hygiene index, there 
was correlation between parent’s knowledge and oral hygiene index.

In conclusion oral hygiene index not only influenced by ffequency, timing of 
teethbrushing, but also technique of teethbrushing.

Keyword : Teethbrushing of frequency, Teethbrushing of timing, Teethbrushing of 
technique, Oral Hygiene Index-Simplified(OHI-S)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004 menunjukkan 

bahwa anak-anak usia sekolah dasar (usia 5-14 tahun) jumlah anak yang sama sekali 

tidak menyikat gigi sebanyak 23,4% dan jumlah anak yang menyikat gigi pada waktu 

tepat sebanyak 5,6%. Dari data tersebut kita dapat memperkirakan bahwa 

kesehatan gigi anak-anak usia sekolah dasar ternyata masih kurang. Pemeliharaan 

kesehatan bagi anak usia sekolah sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Aspek 

kebersihan gigi dan mulut tidak dapat diabaikan dalam upaya pemeliharaan 

kesehatan. Tingkat kebersihan gigi dan mulut ikut berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang sehat, sehingga berbagai upaya kesehatan baik dalam 

lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah perlu diperhatikan sejak dini.

Lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kesehatan. Lingkungan sosial 

yang kurang mendukung program pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut akan 

mengakibatkan rendahnya status kesehatan individu.2 Status kebersihan mulut yang 

rendah merupakan faktor utama penyebab penyakit gigi dan mulut.

Salah satu penyakit gigi dan mulut yang sering terjadi pada masyarakat 

Indonesia khususnya anak-anak usia sekolah dasar adalah karies gigi. Karies gigi 

adalah penyakit jaringan keras gigi yang ditandai dengan demineralisasi email dan

yang

i
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penyakit gigi berlubang disebabkan oleh empat faktor yang saling berinteraksi 

(multifakorial). Faktor pertama adalah host yang meliputi gigi dan saliva, faktor 

kedua adalah agent yang meliputi mikroorganisme, faktor ketiga adalah environment 

yang meliputi substrat dan faktor ke empat adalah waktu. Anak-anak usia sekolah 

sangat rentan terhadap karies karena biasanya sering mengkonsumsi makanan manis 

seperti permen, coklat, biskuit dan makanan yang mengandung karbohidrat tinggi 

sehingga dapat menyebabkan adanya penumpukan plak dan teijadinya karies. Angka 

kejadian karies dapat di minimalkan bila pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut 

selalu dijaga dan dirawat dengan baik

Upaya pemeliharaaan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya dilakukan sejak 

usia dini dengan pengawasan orang tua. Selain itu, peran sekolah juga sangat 

diperlukan dalam proses menciptakan kebiasaan menyikat gigi pada anak-anak. Usia 

sekolah dasar merupakan saat yang ideal untuk melatih kemampuan motorik seorang 

anak, termasuk diantaranya menyikat gigi.3

Kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar merupakan faktor 

sangat penting untuk pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.4 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga dipengaruhi oleh faktor sikat gigi, 

metode penyikatan gigi, serta frekuensi dan waktu penyikatan yang ideal. Terdapat 

berbagai variasi dalam desain sikat gigi, berbagai metode penyikatan gigi, frekuensi 

penyikatan gigi, dan waktu penyikatan gigi.5

yang

Keberhasilan



3

Kaitan antara penyikatan gigi dan kebersihan mulut belum ditunjukkan secara 

pasti dalam kepustakaan yang ada, tapi telah ditunjukkan suatu penelitian yang 

mempelajari efek pembersihan mulut yang sering, sistematis, dan teliti ternyata dapat 

mencegah penyakit gigi dan mulut.

Penelitian mengenai kebersihan gigi dan mulut ini dilakukan pada siswa-siswi 

usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri 32 Palembang, adapun seluruh populasi 

berjumlah 158 anak terdiri dari 88 (55,69%) siswa dan 70 (44,30%) siswi. Alasan 

pemilihan usia tersebut erat hubungannya dengan minat belajar anak yang tinggi 

didukung oleh ingatan anak yang mencapai intensitas paling besar dan kuat, serta 

kemampuan dalam menangkap dan memahami materi yang diberikan. Anak-anak 

pada usia ini dianggap sudah mandiri dalam kegiatan menyikat gigi. Pada usia ini 

juga diharapkan gigi tetap telah tumbuh dengan sempurna. Selain itu, sebaiknya pada 

usia lebih dini telah ditanamkan kebiasaan baik mengenai kebersihan gigi dan mulut 

karena semakin bertambah usia semakin sulit untuk merubah kebiasaan seseorang.

Berdasarkan data dari UKGS yang diperoleh dari Puskesmas Pembantu 

Kemang Manis sebagai puskesmas rujukan dari Sekolah Dasar Negeri 32 Palembang 

terdapat 119 (75,31%) siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri 32 

Palembang pada tahun 2007 yang kebersihan mulutnya kurang baik.

Berdasarkan data diatas, maka penulis ingin mengetahui hubungan frekuensi, 

waktu, dan teknik penyikatan gigi dengan tingkat kebersihan mulut pada siswa-siswi 

usia 10-12 tahun di SD Negeri 32 Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Belum diketahuinya hubungan antara frekuensi, waktu, dan teknik penyikatan 

gigi dengan tingkat kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah 

Dasar Negeri 32 Palembang.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Apakah ada hubungan antara frekuensi, waktu, dan teknik penyikatan gigi 

dengan tingkat kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar

Negeri 32 Palembang ?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum:

Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi, waktu, dan teknik penyikatan 

gigi dengan tingkat kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah 

Dasar Negeri 32 Palembang.

1.4.2 Tujuan Khusus :

a. Diketahuinya hubungan antara frekuensi penyikatan gigi dengan tingkat

kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar 

Negeri 32 Palembang
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waktu penyikatan gigi dengan tingkatb. Diketahuinya hubungan antara

kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar

Negeri 32 Palembang

c. Diketahuinya hubungan antara 

kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar

Negeri 32 Palembang.

d. Diketahuinya hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kebersihan 

mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri 32 

Palembang.

e. Diketahuinya hubungan antara pendidikan orang tua dengan tingkat 

kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar 

Negeri 32 Palembang.

f. Diketahuinya hubungan antara pengetahuan orang tua dengan tingkat 

kebersihan melut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar

teknik penyikatan gigi dengan tingkat

Negeri 32 Palembang.

g. Diketahuinya hubungan antara pekeijaan orang tua dengan tingkat

kebersihan mulut pada siswa-siswi usia 10-12 tahun di Sekolah Dasar

Negeri 32 Palembang.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi Peneliti

Meningkatkan pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut, memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian dan penambahan wawasan 

metodologi penelitian.

terutama

1.5.2. Bagi Sekolah

Membantu Sekolah Dasar Negeri 32 Palembang dalam mengevaluasi kegiatan

pendidikan di bidang kesehatan, khususnya gigi dan mulut.

1.5.3. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan acuan

dalam proses pembelajaran serta hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Sekolah Dasar Negeri 32 Palembang. 

1.6.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2009
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